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ABSTRAK 

 

 

Nama      :  Mursida Tur Rahma  

Jurusan  :  Manajemen Dakwah  

Judul     :  Pengelolaan Wisata Religi Makam Syekh Haji Abdul Ghani al-

Khalidi Kabupaten Kampar Kecamatan XIII Koto Kampar 

Provinsi Riau 

 

       Makam syekh haji abdul ghani al-Khalidi merupakan wisata religi yang 

terkenal akan tokoh ulama sufi karismatiknya, makam ini termasuk aktif dalam 

melaksanakan kegiatan rutinnya terutama pada tharikat naqsabandiyah. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengelolaan wisata religi 

makam syekh haji abdul ghani al-Khalidi ini menerapkan pada fungsi-fungsi 

pengelolaannya, yang ada di makam syekh haji abdul ghani al-Khalidi kecamatan 

XIII koto kampar kabupaten kampar provinsi riau. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif dan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi dengan 4 (empat) informan penelitian. Hasil penelitian dari 

pengelolaan wisata religi makam syekh haji abdul ghani al-Khalidi desa binamang 

adalah terdapat berbagai program kegiatan khusus di makam syekh haji abdul 

ghani al-Khalidi yaitu: suluk, haul dan tawajjuh. Setiap kegiatan tersebut 

menggunakan fungsi pengelolaan yang cukup bagus dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, penggerakan dan pengawasan. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Wisata Religi, Makam  
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ABSTRAK 

 

Name             :  Mursida Tur Rahma  

Departemen  :  Manajemen Dakwah  

Title              :  Pengelolaan Wisata Religi Makam Syekh Haji Abdul Ghani 

Al-Khalidi Kabupaten Kampar Kecamatan XIII Koto 

Kampar Provinsi Riau  

 

The tomb of Sheikh Haji Abdul Ghani al-Khalidi is a religious tourist attraction 

which is famous for its charismatic Sufi cleric figures, this tomb is active in 

carrying out routine activities, especially for the Naqsabandiyah group. The 

problem in this research is how the management of religious tourism at the tomb 

of Sheikh Haji Abdul Ghani al-Khalidi applies to its management functions, which 

are at the tomb of Sheikh Haji Abdul Ghani al-Khalidi, XIII Koto Kampar district, 

Kampar district, Riau province. This type of research is descriptive qualitative 

and data collection techniques are through interviews, observation and 

documentation with 4 (four) research informants. Research results from the 

management of religious tourism at the grave of Sheikh Haji Abdul Ghani al-

Khalidi in Binamang village 

There are various special activity programs at the grave of Sheikh Haji Abdul 

Ghani Al-Khalidi, namely: suluk, haul and tawajjuh. Each of these activities uses 

quite good management functions from planning, organizing, directing, actuating 

and controling.  

 

Keyword: Management, religious tourism, grave. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengelolaan adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan 

bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan 

organisasional atau maksud-maksud yang nyata. pengelolaan juga disebut 

suatu kegiatan, pelaksanaan,“managing” -Pengelolaan-, sedangkan pelaksana 

disebut manajer atau pengelola. 

Pengelolaan juga sebuah ilmu yang sangat penting untuk diketahui 

bagi setiap individu maupun kelompok, karena pengelolaan selalu dilakukan 

dalam kehidupan individu maupun kelompok dalam sehari-hari, dalam sebuah 

pariwisata, pengelolaan menjadi dasar utama dalam melakukan kegiatan 

wisata, dari perencanaan awal, pengorganisasian, pelaksanaan serta 

pengawasan untuk berhasilnya wisata tersebut, pentingnya sebuah pengelolaan 

dari sebuah kegiatan, sekecil apapun itu. Pengelolaan dan tata kelola yang 

dimaksud adalah yang dikenal dengan pengelolaan. Pada mulanya istilah 

pengelolaan hanya dikenal di kalangan perusahaan dan sekolah tinggi, tapi 

sekarang sudah berkembang ke sector lain seperti wisata religi, sehingga 

munculah yang dinamakan pengelolaan wisata religi. 

Tujuan yang hendak dicapai dan merupakan pedoman bagi 

pengelolaan puncak organisasi untuk meraih hasil tertentu atas kegiatan yang 

dilakukan dalam dimensi waktu, tujuan yang dilakukan berbeda dengan 

sasaran. Dalam tujuan tersebut tentunya memiliki target yang ingin dicapai 

dalam waktu yang tertentu. Sedangkan sasarannya adalah yang telah 

ditetapkan oleh manajemen pengorganisasian dalam waktu jangka yang 

panjang. 

Wisata Religi adalah berwisata ke tempat-tempat yang memiliki sisi 

religi, seperti tempat ibadah atau Kawasan ziarah tokoh masyarakat seperti 

tempat wisata religi di Makam Syekh Abdul Ghani Al-Khalidi. Keberadaan 

dan aktivitas umat Islam tidak hanya dilakukan di masjid namun juga bisa 

dilakukan di tempat ibadah lainnya seperti tempat makam- makam orang-

orang shaleh yang didasarkan atas dasar takwa. Oleh karena itu tempat 

makam berfungsi sebagai tempat kegiatan umat Islam untuk melakukan 

ibadah. 

Dari uraian di atas tersebut berdasarkan firman Allah swt, yang 

terdapat pada Al-Qur’an surah An-Nisa ayat (4): 64, yaitu: 

  

ا ا ىَ لْ سَ زْ اَ  ما  وَ  ِِۗ وَلىَْ اوََّهُمْ اذِْ ظَّلمَُى ْ
سُىْلٍ الََِّّ لِيطُاَعَ باِذِْنِ اّللّه  اوَْفسَُهُمْ جَاۤءُوْكَ مِهْ زَّ

حِيْمًا اباً زَّ َ تىََّ
سُىْلُ لىََجَدُوا اّللّه َ وَاسْتغَْفسََ لهَُمُ السَّ

 فاَسْتغَْفسَُوا اّللّه
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“Dan sungguh, sekiranya mereka setelah menzhalimi diri mereka 

sendiri datang kepadamu (Muhammad), lalu memohon ampunan 

kepada Allah, dan Rasul pun memohonkan ampunan untuk mereka, 

niscaya mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang.” – QS An-Nisa’ (4): 64. 

 Dari ayat ini menerangkan bahwa wisata religi tidak hanya untuk berziarah 

semata namun juga untuk berdo’a untuk mendapatkan kebaikan, keberkahan 

dan anugerah yang sangat melimpah, sebagaimana dikehendaki Allah SWT. 

Dengan hal tersebut maka perlu adanya sistem pengelolaan, kepengurusan 

yang mampu menata agar terkoordinir dan mampu memberikan perencanaan 

dakwah kepada orang-orang yang sesuai dengan bidangnya. 

Wisata Religi mempunyai fungsi yang lebih luas dari itu, sebagaimana 

yang kita ketahui, bahwa di zaman Rasulullah SAW dan sahabat, wisata religi 

juga dijadikan tempat aktivitas umat Islam untuk menghargai dan 

menghormati, namun sebagaimana diketahui secara umum, bahwa pada 

tataran praktis, masyarakat memahami dan menjalani wisata religi ini hanya 

dengan cara berziarah dan mengunjungi para makam-makam para wali saja. 

Tentu saja ini terlalu sempit untuk menjelaskan wisata religi dalam tataran 

praktis. 

Makmur nya wisata religi sangat tergantung dari aktivitas yang 

dilakukan di dalamnya. Pelaksanaan kegiatan Islami pada wisata religi, juga 

akan sangat tergantung dengan orang-orang yang dipercaya di masyarakat 

sebagai pengurus wisata religi, sebagai pengurus yang baik maka dituntut 

mempunyai kemampuan pengelolaan yang baik di samping keahlian lainnya. 

Melihat perkembangan wisata religi yang ada semakin pesat diera modern 

maka patut kita melihat bagaimana sistem pengelolaan wisata religi Islami 

yang ada pada wisata-wisata religi. 

Wisata Religi Makam Syeikh Abdul Ghani Al-Khalidi adalah wisata 

yang populer dan bersejarah di desa binamang kecamatan XIII koto kampar, 

kabupaten kampar provinsi riau. daya tarik dari wisata religi makam Syekh 

Abdul Ghani Al- Khalidi selain mengenang jasa tokoh-tokoh ulama sebagai 

orang pertama yang menyebarkan ajaran islam di khususnya di makam Syekh 

Abdul Ghani Al-khalidi Suasana makam Syekh Abdul Ghani Al-Khalidi juga 

cocok dijadikan wisata sejarah untuk mengetahui peninggalan-peninggalan 

pada masa lalu. Sebab, banyak bangunan yang masih tersisa dari Misalnya, 

bangunan Makam Syekh Abdul Ghani Al-Khalidi Dan Para Sahabat. 

Namun dari beberapa jenis objek wisata yang ada peneliti akan 

membahas mengenai wisata religi, tentang bangunan yang kurang memadai 

contohnya bangunan rumah tempat singgah para peziarah yang jauh dari luar 
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kota agar mendapatkan kenyamanan dan fasilitas yang layak. Melihat latar 

belakang diatas, peneliti membuat anggapan bahwa pengelolaan wisata religi 

memiliki peranan yang sangat besar dalam perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengawasan dalam pengelolaan kegiatan Islami pada wisata 

religi, terutama dalam pengelolaan kegiatan Islami pada wisata religi makam 

Syeikh Abdul Ghani Al- Khalidi. Untuk itu peneliti mencoba untuk 

mengambil kajian terhadap pengelolaan wisata religi. Dari uraian diatas maka 

peneliti mengambil judul “PENGELOLAAN WISATA RELIGI MAKAM 

SYEKH ABDUL GHANI AL KHALIDI” 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar pembaca tidak salah memahami penelitian ini, Penulis 

memberikan penjelasan tentang istilah berikut: 

1. Pengelolaan. 

        Menurut Suharsimi Arikunta (2018) Pengelolaan adalah pokok inti 

dari Mengelola, sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai 

dari Penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, 

sampai Dengan pengawasan dan penilaian. Dijelaskan kemudian 

pengelolaan Menghasilkan suatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber 

penyempurnaan Dan peningkatan pengelolaan selanjutnya. 

         Menurut Prajudi Atmosuryo (1982: 282) adalah suatu Aktivitas 

pemanfaatan serta pengolahan sumber daya yang akan digunakan dalam 

Kegiatan untuk mencapai atau tujuan tertentu. 

         Pengelolaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini yaitu rangkaian 

proses Memanfaatkan secara efektif material dan fasilitas untuk mencapai 

suatu Tujuan dari Makam Syekh Abdul Ghani Al-Khalidi Kecamatan XIII 

Koto Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

2. Wisata Religi. 

        Wisata Religi adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan 

Tersebut yang dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk 

Menikmati objek dan daya tarik wisata. Wisata religi merupakan sebuah 

Perjalanan untuk memperoleh pengalaman dan pelajaran (Ibrah). 

3. Makam Syekh Abdul Ghani Al-Khalidi. 

         Syekh Haji Abdul Ghani Al-Khalidi adalah ulama sufi karismatik 

yang terkenal di Batu Bersurat, Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 1831-

1961. di Mekkah-lah, tepatnya di Jabal Abi Qubais, Syekh Abdul Ghani 

menerima ijazah atas jalan Tarikat Naqsyabandiyah, sebagai petanda 

bahwa beliau telah diangkat menjadi khalifah Naqsyabandiyah dan berhak 

mengajarkan ilmu Tarikat kepada orang banyak secara mandiri. Adapun 

syekh Naqsyabandiyah yang memberinya ijazah itu ialah Syekh Sulaiman 
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Zuhdi, yang pada abad 19 banyak mengangkat khalifah-khalifah dari tanah 

“Jawa”, beliau juga dikenal dengan nama Syekh Sulaiman Afandi. 

         Setelah mengaji ilmu agama beberapa tahun lamanya dan telah pula 

dikhatam kaji itu dengan amalan Rohani Suluk Tarikat Naqsyabandiyah, 

kemudian menerima ijazah dalam Tharikat Sufi itulah Syekh Abdul Ghani 

memapankan karir keulamaannya di Kampar, tepatnya di Batu Bersurat, 

Di sanalah beliau mendirikan surau sekaligus rumah Suluk untuk mengajar 

agama dan melatih rohani dengan melaksanakan Suluk Naqsyabandiyah 

Tak perlu menunggu waktu lama, surau beliau itu kemudian ramai sekali 

dikunjungi oleh orang-orang siak dari berbagai penjuru daerah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penggambaran latar belakang diatas yang sudah 

dikemukakan tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut 

ini: 

a. Bagaimana pengelolaan wisata religi pada makam Syeikh Abdul Ghani 

Al-Khalidi ? 

b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengelolaan makam Syeikh 

Abdul Ghani Al-Khalidi? 

 

D. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui Pengelolaan Wisata Religi Pada Makam Syeikh Abdul Ghani 

Al-Khalidi 

b. Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Makam 

Syeikh Abdul Ghani Al-Khalidi 

 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis: 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu 

pengetahuan dalam Pengelolaan wisata religi dalam ilmu dakwah dan ilmu 

komunikasi. 

b. Manfaat praktis: 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

pada mahasiswa dan pihak lainnya dalam meneliti Pengelolaan wisata 

religi dan juga mampu menjadi referensi pertimbangan bagi masyarakat 

dalam menjalankan pengelolaan wisata religi lewat nilai yang terkandung 

dalam penelitian ini. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penelitian ini, maka 

Proposal ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, penegasan 

istilah, rumusan Masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan tentang kajian terdahulu, landasan teori 

dan Kerangka pemikiran. 

BAB III METODOLOGI PENULISAN 

ada bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

lokasi dan Waktu penelitian, sumber data penelitian, 

informan penelitian, teknik Pengumpulan data, validitas data 

dan teknik analisis data. 

BAB IV GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum penelitian 

tentang pengelolaan wisata religi Makam Syekh Abdul Ghani 

Al-Khalidi sekaligus membahas analisa data yang di dapat 

dari observasi. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Merupakan bab yang membahas tentang hasil dan 

pembahasan. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 

 

 



BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Terdahulu 

Untuk menghindari kesalahpahaman makna dalam memahami proposal 

ini, maka ada beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini guna 

menjelaskan dan menegaskan maksud berikut ini. 

 

Judul penelitian 

Tahun 

Nama 

peneliti 

Metode 

penelitian 

Hasil penelitian Persamaan 

penelitian 

Peberdaan 

penelitian 

Pengelolaan 

objek wisata 

religi 

makam tuan 

guru syekh 

abdurrahma

n siddiq desa 

teluk dalam 

kecamatan 

kuindra 

kabupaten 

Indragiri 

hilir pada 

masa 

pandemi 

covid-19 

2021 

Ahmad 

Sandi 

kualitatif penelitian 

Menjelaskan 

tentang Hasil 

analisis data dapat 

disimpulkan 

bahwa 

Pengelolaan objek 

Wisata religi 

makam syekh 

Abdurrahman 

Siddiq pada masa 

pandemi Covid-19 

Dilakukan dengan 

beberapa kegiatan 

yaitu, segi 

Perencanaan, 

Pihak ahli waris 

Akan bekerjasama 

dengan Dinas 

Pariwisata 

Kabupaten 

Indragiri Hilir 

dengan cara 

Mengutus 

perwakilan dari 

generasi muda 

untuk mengikuti 

kegiatan pelatihan 

Pengelolaan objek 

wisata atau study 

tour, adanya tour 

guide, dan 

pengelolaan Home 

stay serta 

menetapkan aturan 

dalam mematuhi 

protokol 

kesehatan. Dari 

segi 

Persamaan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh 

penulis 

adalah 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengelolaa

n wisata 

Religi,  

perbedaanya 

terletak pada 

objek dan 

fokus 

penelitian, 

penelitian 

terdahulu 

terletak di 

desa teluk 

dalam 

kecamatan 

kuindra 

kabupaten 

Indragiri 

hilir dan 

terfokus 

pada 

Pengelolaan 

objek wisata 

religi makam 

tuan guru 

syekh 

abdurrahman 

siddiq pada 

masa 

pandemi 

covid-19 

(Ahmad 

sandi 2021) 
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Judul penelitian 

Tahun 

Nama 

peneliti 

Metode 

penelitian 

Hasil penelitian Persamaan 

penelitian 

Peberdaan 

penelitian 

Pengorganisasian, 

pihak ahli waris 

melakukan 

pembagian tugas 

dan jam kerja 

Dalam mengelola 

objek wisata ini 

dimana semuanya 

adalah keturunan 

dan pihak 

Keluarga dari 

Syekh 

Abdurrahman 

Siddiq sendiri. 

Dari segi 

Pelaksanaan, 

Kegiatan yang di 

adakan oleh pihak 

pengelola biasanya 

selalu mengadakan 

acara Tahunan 

yaitu Haul Tuan 

Guru yang di 

adakan setiap 

tahunnya.  

Pengelolaan 

wisata Religi 

Masjid 

Agung 

Islamic 

Center Pasir 

Pengaraian 

Kabupaten 

Rokan Hulu 

di masa New 

Normal 

Ilham 

Sidik 

perman

a 

Deskripti

f 

kualitatif  

menjelaskan 

tentang 

Pengelolaan 

Wisata Religi di 

Masa New 

Normal. Penelitian 

ini bertujuan untuk 

mengetahui 

bagaimana 

Pengelolaan 

Wisata Religi 

Masjid Agung 

Islamic Center 

Pasir Pengaraian di 

Masa New 

Normal, karena 

pada Dasarnya 

masjid ini 

mempunyai 

arsitektur yang 

indah dan khas. 

Fenomena yang 

Terjadi di Masjid 

Persamaan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh 

penulis 

adalah 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengelolaa

n wisata 

Religi 

Perbedaanny

a terletak 

pada objek 

dan fokus 

penelitian, 

penelitian 

terdahulu 

terletak di 

Pasir 

Pengaraian 

Kabupaten 

Rokan Hulu, 

dan terfokus 

pada 

Pengelolaan 

wisata Religi 

Masjid 

Agung 

islamic 

center di 

masa new 

normal 
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Judul penelitian 

Tahun 

Nama 

peneliti 

Metode 

penelitian 

Hasil penelitian Persamaan 

penelitian 

Peberdaan 

penelitian 

Agung Islamic 

Center yaitu 

menurunnya 

jumlah 

pengunjung Yang 

datang dari tahun 

ke tahun dan 

mulai 

memburuknya 

kondisi masjid 

tersebut. 

 

 

Pengelolaan 

wisata Religi 

Makam 

Syekh 

Abdurrahma

n Ganjur di 

Gubug 

Grobogan 

Rifa’at

ul 

Mahmu

dah 

Deskripti

f 

Kualitatif 

, 

Hasil penelitian ini 

menjelaskan 

bahwa dari 

observasi yang 

dilakukan oleh 

peneliti Di makam 

Syekh 

Abdurahman 

Ganjur di Gubug 

Grobogan belum 

berpotensi Sebagai 

objek Wisata 

Religi karena 

belum memenuhi 

salah satu dan 

kriteria unsur 

Sapta pesona yaitu 

dari unsur 

kebersihan yang 

belum sempurna 

karena banyaknya 

Pohon disekitar 

area Makam 

sehingga 

banyaknya daun 

yang masuk ke 

area Makam 

Persamaan 

penelitian 

yang 

dilakukan 

oleh 

penulis 

adalah 

sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengelolaa

n wisata 

Religi 

 

Perbedaanya 

terletak pada 

objek dan 

fokus 

penelitian, 

penelitian 

terdahulu 

terletak di 

Gubug 

Grobogan, 

dan terfokus 

pada 

pengelolaan 

wisata religi 

makam  

syekh 

Abdurrahma

n ghanjur 

 

 

 

 

 

 

 

B. Landasan Teori 

1. Pengelolaan 

a. Pengertian pengelolaan 

        Pengelolaan berasal dari kata kelola, dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti memimpin, mengendalikan, mengatur, dan 

Mengusahakan agar lebih baik, lebih maju, serta bertanggung jawab atas 

Pekerjaan tertentu. Pengelolaan adalah proses yang membantu 
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Merumuskan kebijaksanaan dan tujuan memberikan pengawasan pada 

Semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan dan pencapaian tujuan. 

         Pengelolaan bisa diartikan sebagai manajemen, yaitu suatu proses 

Kegiatan yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

Dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan-

Penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 

Organisasi yang telah ditentukan. 

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”, 

terbawa oleh derasnya arus penambahan kata Pungut ke dalam bahasa 

Indonesia, isilah inggris tersebut lalu Di Indonesia menjadi manajemen. 

Manajemen berasal dari kata To manage yang artinya mengatur, 

pengaturan dilakukan Melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari 

fungsi-fungsi Manajemen. Jadi manajemen itu merupakan suatu proses 

untuk Mewujudkan tujuan yang di inginkan melalui aspek-aspeknya 

Antara lain planning, organising, actuating,dan controling. 

Kata “Pengelolaan” dapat disamakan dengan manajemen, yang 

berarti Pula pengaturan atau pengurusan. Pengelolaan diartikan sebagai 

suatu Rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan oleh sekelompok 

orang untuk Melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujuan 

tertentu. 

Pengelolaan adalah proses yang memberikan pengawasan pada 

semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian 

tujuan. Secara umum pengelolaan merupakan kegiatan merubah sesuatu 

hingga menjadi baik berat memiliki nilai-nilai yang tinggi dan semula, 

pegelolaan dapat jua di artikan sebagai untuk melakukan sesuatu agar lebih 

sesuai serta cocok dengan kebutuhan sehingga lebih bermanfaat. 

Marry Parker Follet (1997) mendefinisikan pengelolaan Adalah seni 

atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang Terkait dengan pencapaian 

tujuan. 

Nugroho (2003:119) mengemukakan bahwa Pengelolaan merupakan 

istilah yang dipakai dalam ilmu manajemen. Secara etimologi istilah 

pengelolaan berasal dari kata kelola (to manage) dan biasanya merujuk 

pada proses mengurus atau menangani sesuatu untuk mencapai 

tujuan tertentu. Jadi pengelolaan merupakan ilmu manajemen yang 

berhubungan dengan proses mengurus dan menangani sesuatu untuk 

mewujudkan tujuan tertentu yang ingin dicapai. 

Sedangkan menurut (Syamsi, 2008) pengelolaan adalah proses, cara, 

Perbuatan pengelolaan yang membantu merumuskan kebijakan dan tujuan 

organisasi Atau yang memberikan pengawasan suatu hal yang terlibat 

dalam pelaksanaan Kebijakan dan pencapaian tujuan dengan 

menggunakan tenaga orang lain. 
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Menurut pendapat ahli prajudi atmosudirdjo pengelolaan adalah 

Kegiatan pemanfaatan dan pengendalian atas semua sumber daya yang 

Diperlukan untuk mencapai ataupun menyelesaikan tujuan tertentu. 

Sedangkan Menurut George R. Terry pengelolaan adalah pemanfaatan 

sumber daya Manusia ataupun sumber daya lainnya yang dapat 

diwujudkan dalam kegiatan Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan 

dan pengawasan untuk mencapai Suatu tujuan tertentu. Pengelolaan 

menurut undang-undang nomor 32 tahun  2009  tentang  Perlindungan  

dan pengelolaan lingkungan hidup pada pasal 1 ayat (2) adalah Upaya 

sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi 

Lingkungan hidup serta mencegah terjadinya kerusakan meliputi : 

a) Perencanaan 

b) Pemanfaatan  

c) Pengendalian 

d) Pemeliharaan 

e) Pengawasan 

 

b. Tujuan Pengelolaan 

Tujuan pengelolaan adalah segenap sumber daya yang ada seperti: 

Sumber daya manusia, peralatan atau sarana yang ada dalam suatu 

Organisasi dapat digerakkan sedemikian rupa, sehingga dapat 

Menghindarkan dari segenap pemborosan waktu, tenaga dan materi guna 

Mencapai tujuan yang diinginkan. Pengelolaan dibutuhkan dalam semua 

Organisasi, karena tanpa adanya pengelolaan atau manajemen semua 

usaha Akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. Terdapat 

beberapa Tujuan pengelolaan, yaitu: 

1) Untuk pencapaian tujuan organisasi berdasarkan visi dan misi. 

2) Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling 

Bertentangan. Pengelolaan dibutuhkan untuk menjaga 

keseimbangan Antara tujuan-tujuan, sasaran-sasaran dan kegiatan- 

kegiatan yang saling Bertentangan dari pihak yang berkepentingan 

dalam suatu organisasi. 

3) Untuk mencapai efesiensi dan efektivitas. Suatu kerja organisasi 

dapat Diukur dengan banyak cara yang berbeda, salah satu cara 

yang umum Yaitu efisien dan efektivitas. 

Tujuan pengelolaan akan tercapai jika langkah-langkah dalam Pelaksanaan 

manajemen di tetapkan secara tepat, langkah-langkah Pelaksanaan 

pengelolaan berdasarkan tujuan sebagai berikut: 

1) Menentukan strategi 

2) Menentukan sarana dan batasan tanggung jawab 
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3) Menentukan target yang mencakup kriteria hasil, kualitas, dan 

Batasan waktu. 

4) Menentukan pengukuran pengoperasian tugas dan rencana 

5) Menentukan standar kerja yang mencakup efetivitas dan efisiensi 

6) Menentukan ukuran untuk menilai 

7) Mengadakan pertemuan 

8) Pelaksanaan 

9) Mengadakan penilaian 

10) Mengadakan review secara berkala 

11) Pelaksanaan tahap berikutnya, berlangsung secara berulang-ulang 

Dari pemaparan diatas, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 

Tujuan pengelolaan tetap memerlukan pemanfaatan sumber daya manusia, 

Serta sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

Organisasi. Tujuan pengelolaan dapat tercapai jika langkah-langkah dalam 

Proses pelaksanaan pengelolaan dijalankan dan ditetapkan dengan benar, 

Melalui penetapan strategi, fasilitas, target yang ingin dicapai, rencana, 

Serta standar kerja yang efektif dan efisien. 

c. Fungsi Pengelolaan 

Fungsi Pengelolaan adalah suatu Proses pengarahan dan pemberian 

fasilitas kerja kepada orang yang Diorganisasikan dalam kelompok formal 

untuk mencapai tujuan. 

Berikut beberapa fungsi Pengelolaan menurut para ahli diantaranya 

(irawan & mustaji 2012; 3) : 

1. Henry Fayol mengemukakan ada 5 fungsi pengelolaan yaitu Planning 

(perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Commanding 

(pemberian perintah), Coordinating (pengkoordinasian), dan 

Controlling (pengawasan). 

2.  Harold Koonts dan Cyril O’Donnel membagi Fungsi pengolahan 

menjadi 5, yaitu Planning (perencanaan), Organizing 

(pengorganisasian), Staffing (kepegawaian), Directing (Langsung), 

dan Controlling (pengawasan). 

3. George R Terry juga mengemukakan fungsi pengelolaan Antara lain 

Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), Actuating 

(menggerakkan), dan Controlling (pengawasan). 

Berikut pengertian dari fungsi-fungsi manajemen yang 

Dikemukakan oleh para ahli diatas, diantaranya: 

a. Planning (Perencanaan) adalah proses penentuan tujuan dan 

Pedoman pelaksanaan, dengan memilih yang terbaik dari alternatif- 

alternatif yang ada. 

b. Organizing (Pengorganisasian) adalah proses mengidentifikasi, 
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Mengelompokkan, dan mengatur berbagai aktivitas yang 

Dibutuhkan untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini melibatkan 

Penempatan orang pada setiap aktivitas, menyediakan peralatan 

Yang diperlukan, dan menetapkan wewenang yang diberikan 

Kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas tersebut. 

c. Actuating (Menggerakkan) adalah mengarahkan seluruh bawahan, 

Supaya ikut bekerja sama dan bekerja secara efektif guna mencapai 

Sasaran. 

d. Controling (Pengendalian) adalah upaya mengatur berbagai faktor 

Dalam suatu perusahaan agar sesuai dengan ketetapan dalam 

Rencana. 

e. Commanding adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan 

Usaha memberi bimbingan, saran, perintah-perintah atau instruksi 

Kepada bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing, agar 

Tugas dapat dilaksanakan dengan baik dan benar-benar tertuju 

pada Tujuan yang telah ditetapkan semula. 

f. Coordinating (Koordinasi) adalah kegiatan mengarahkan, 

Mengintegrasikan, dan mengkoordinasikan unsur-unsur 

manajemen Dan pekerjaan-pekerjaan para bawahan dalam 

mencapai tujuan Organisasi yang seragam dan harmonis pada 

sasaran yang telah Ditentukan. 

g.  Staffing atau Assembling resource adalah penentuan keperluan- 

keperluan sumber daya manusia, pengarahan serta pelatihan dan 

Pengembangan tenaga kerja. 

h. Directing bertujuan untuk mengarahkan agar meningkatkan 

Keefektifan dan juga efesiensi kerja, serta memastikan adanya 

Koordinasi dari setiap bagian agar terciptanya harmonisasi dalam 

Lingkungan kerja. 

i. Reporting yaitu Fungsi pengelolaan yang berupa penyampaian 

Perkembangan dari kegiatan, atau pemberian keterangan hasil dari 

Segala hal yang berkaitan dengan tugas dan fungsi kepada 

Pimpinan yang lebih tinggi, baik secara lisan maupun tulisan 

Sehingga dalam penerimaan laporan dapat memperoleh data 

tentang Pelaksanaan tugas orang yang memberi laporan. 

j. Budgeting adalah suatu rencana yang menggambarkan penerimaan 

Dan pengeluaran yang dilakukan di setiap bidangnya. Pada bagian 

Ini harus tercantum segala bentuk pemasukan dan pengeluaran 

Keuangan yang ada. 

k. Motivating yaitu mengarahkan atau menyalurkan perilaku-perilaku 

Individu kearah tujuan-tujuan yang akan di capai. 
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Dari beberapa definisi dan konsep pengelolaan yang telah 

Disebutkan di atas, dapat dipahami bahwa pengelolaan merupakan suatu 

Proses yang memiliki peran penting dan efektif dalam mendukung 

Pencapaian tujuan individu, lembaga, organisasi atau perusahaan. 

 

D. Pengelolaan yang Baik 

Sebuah pengelolaan yang baik harus dimiliki pada setiap Organisasi, 

seperti organisasi pemerintah, perusahaan, serikat pekerja, dan Organisasi 

lainnya. Termasuk juga organisasi Makam Abdul Ghani Al-Khalidi, sangat 

dibutuhkan Yang namanya pengelolaan wisata religi yang baik, karena 

pengelolaan Makam terutama pada bagian keuangan menjadi salah satu hal 

yang begitu Penting. Jika para pengurus atau pengelola tidak menjalankan 

tugas dan Wewenangnya dengan baik maka dapat merusak citra para pengurus 

dan Juga Makam tersebut. 

Dengan adanya pengelolaan yang baik maka dapat dikatakan Organisasi 

tersebut telah memenuhi dan minimal untuk memastikan Kredibilitas, 

integritas dan otoritas sebuah organisasi atau institusi dalam Membangun 

aturan serta membuat keputusan, mengembangkan program Dan kebijakan 

yang merefleksikan pandangan serta kebutuhan para Anggota yang ada di 

dalamnya. 

Menurut George R. Terry, menjelaskan bahwa pengelolaan yang baik 

Meliputi: 

1) Perencanaan (Planning) adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha 

Menghubungkan fakta satu dengan lainnya, kemudian membuat Perkiraan 

dan peramalan tentang keadaan dan perumusan tindakan Untuk masa yang 

akan datang yang sekiranya diperlukan untuk Mencapai hasil yang 

dikehendaki. 

         Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada Beberapa konsep yang 

tertuang dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Diantara ayat Al-Qur’an yang 

terkait dengan Perencanaan adalah Surah Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi: 

 

ا قَدَّمَتْ لِغَدٍٍۚ  َ وَلْتىَْظسُْ وفَْسٌ مَّ
مَىىُا اتَّقىُا اّللّه َ خَبيِْسٌ ۢ بِمَا تَعْمَلىُْنَ يه ايَُّهَا الَّرِيْهَ اه

َِۗ انَِّ اّللّه
وَاتَّقىُا اّللّه  

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah Kepada Allah 

dan hendaklah setiap diri Memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

Untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah Kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. ( 

Q.S Al-Hasyr ayat 18)  

2) Pengorganisasian (Organizing) diartikan sebagai kegiatan 

Mengaplikasikan seluruh kegiatan yang harus dilaksanakan antara 

Kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu serta tanggung Jawab 
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sehingga terwujud kesatuan usaha dalam pencapaian tujuan Yang telah 

ditetapkan. 

         Dari proses pengorganisasian ini Akan di peroleh stuktur organisasi, 

untuk itu perlu pula Dikemukakan bentuk – bentuk organisasi serta 

kelebihan Dan kelemahan setiap bentuk organisasi. Tugas 

Pengorganisasian adalah mengharmoniskan suatu Kelompok orang-orang 

yang berbeda, mempertemukan Macam-macam kepentingan dan 

memanfaatkan Kemampuan kesemuanya ke suatu arah tertentu. 

        Organisasi mengandung tiga elemen, yaitu Kemampuan untuk 

bekerja sama, tujuan yang ingin dicapai Dan komunikasi Dalam 

penyelenggaraan fungsi Pengorganisasian, sebaiknya dengan mengetahui 

dan Menerapkan prinsip-prinsip organisasi. sehingga hasil 

Penyelenggaraan fungsi pengorganisasian ini adalah Tercipta suatu 

organisasi yang bentuk, struktur dan bagian-Bagiannya disesuaikan 

dengan kebutuhan sekelompok Orang yang terikat secara formal dan terus 

menerus Berinteraksi satu dengan yang lain dalam usaha pencapaian 

Tujuan bersama. 

         Pengorganisasian merupakan sarana yang Digunakan untuk 

mencapai tujuan yang di inginkan Memerlukan banyak orang dan salah 

satunya harus Mengorganisasikannya. Manajer bertugas untuk 

Mengorganisasikan pekerjaannya untuk mencapai suatu Koordinasi yang 

seimbang, seperti faktor hirarkhi, Departementalisasi, desentralisasi dan 

struktur Organisasi. Fungsi pengorganisasian harus dilihat tidak Hanya 

sebagai masalah teknis yang berkaitan dengan Penentuan struktur dan 

penggambaran pembangian tugas Yang sifatnya mekanistik, melainkan 

berkaitan erat dengan Sikap dan perilaku para anggotanya dalam 

pemanfaatan Organisasi tersebut. 

3) Penggerakan (Actuating) adalah menempatkan semua anggota Dari pada 

kelompok agar bisa bekerja secara sadar untuk mencapai Suatu tujuan 

yang telah ditetapkan sesuai dengan perencanaan dan Pola organisasi. 

       Penggerakan atau juga biasa di devinisikan sebagai Segala tindakan 

untuk menggerakkan orang-orang dalam Suatu organisasi, agar dengan 

kemauan dengan penuh Berusaha mencapai tujuan organisasi dengan 

berlandaskan Pada perencanaan dan pengorganisasian. Penggerakan 

mencakup penetapan dan pemuasan Kebutuhan manusiawi dari pegawai-

pegawainya, memberi Penghargaan, memimpin, mengembangkan dan 

memberi Kompensasi kepada mereka. 

         Actuating atau juga disebut” Gerakan aksi “ mencakup kegiatan yang 

dilakukan seorang Manajer untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan 

yang Ditetapkan oleh unsur-unsur perencanaan dan Pengorganisasian agar 
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tujuan-tujuan dapat tercapai. 

         Dalam proses actuating ada beberapa hal yang Perlu diperhatikan. 

Tujuan pemberian perintah, pemberian Perintah dari atasan kepada 

bawahanya adalah untuk Mengkordinasi kegiatan bawahan agar 

terkordinasi kepada Suatu arah selanjutnya dengan memberikan perintah 

itu, Pemimpin bermaksud menjamin hubungan antara Pemimpin sendiri 

dengan para bawahannya dan juga Memberikan pendidikan kepada 

bawahanya itu sendiri. Adapun Unsur perintah sebagai berikut: pertama 

intruksi Resmi, kedua dari atasan kebawahan, ketiga mengerjakan Atau 

keempat merealisasikan tujuan organisasi. 

4) Pengawasan (Controlling) diartikan sebagai proses penentuan yang 

Dicapai, pengukuran dan koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan dan 

Bilamana perlu mengambil tindakan korektif terhadap aktivitas 

Pelaksanaan dapat berjalan menurut rencana. 

       Pada dasarnya rencana dan pelaksanaan merupakan Satu kesatuan 

tindakan, walaupun hal ini jarang terjadi. Pengawasan diperlukan untuk 

melihat sejauh mana hasil Dicapai. Pengawasan merupakan proses dasar 

yang secara Esensial tetap diperlukan bagaimana rumit dan luasnya Suatu 

organisasi. Pengawasan menurut Siagian merupakan Proses pengamatan 

dari seluruh kegiatan organisasi guna Lebih menjamin bahwa semua 

pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah 

ditentukan Sebelumnya. Sebagai fungsi organik, pengawasan merupakan 

Salah satu tugas yang mutlak diselenggarakan oleh semua Orang yang 

menduduki jabatan manajerial, mulai dari Manajer puncak hingga pada 

manajer rendah yang secara Langsung mengendalikan kegiatan-kegiatan 

teknis yang Diselenggarakan oleh semua petugas operasional. 

       Pengawasan akan berlangsung dengan efektif apabila memiliki ciri-

ciri berikut: 

1) Pengawasan harus merefleksikan sifat dari berbagai Kegiatan yang 

diselenggarakan. 

2) Pengawasan harus segera memberikan petunjuk Tentang 

kemungkinan adanya deviasi dari rencana. 

3) Pengawasan harus menunjukkan pengecualian pada Titik-titik 

strategis tertentu. Prinsip pengecualian Ini berlaku pula dalam 

melakukan pengawasan.  

Pendapat ini berimplikasi antara lain: 

a) Menciptakan suatu mekanisme pengawasan Sedemikian rupa 

sehingga secara otomatis gejala Timbulnya penyimpangan dapat 

dilihat dengan Segera. 

b) Para bawahan menerapkan prinsip pengawasan Diri (self control) 
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sehingga pengawsan oleh pihak Lain, dalam hal ini atasan, dapat 

dikurangi Meskipun tidak mungkin dan tidak boleh Dihilangkan 

sama sekali. 

c) Para manajer memeberikan petunjuk pada para Bawahan bahwa ia 

akan menangani sendiri hal-hal Yang bersifat strategis dan 

menjelaskan kepada Para bawahan hal-hal apa saja yang 

dipandang Startegis oleh manajer. 

4) Obyektivitas dalam melakukan pengawasan. 

5) Keluwesan pengawasan. 

6) Pengawasan harus memperhitungkan pola dasar Organisasi. 

7) Efisiensi pelaksanaan pengawasan. 

8) Pemahaman sistem pengawasan oleh semua pihak Yang terlibat. 

9) Pengawasan mencari apa yang tidak beres. 

10) Pengawasan harus bersifat membimbing. 

 

1. Wisata Religi 

A.Pengertian  

         Pengertian wisata atau pariwisata menurut UU No. 10 Tahun 2009 

Tentang kepariwisataan, Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata 

dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh 

Masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Sedangkan 

menurut Undang-undang RI No.10 tahun 2009 tentang kepariwisataan 

dijelaskan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau kelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 

tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya 

tarik wisata yang dikunjungi dalam waktu sementara. 

         Adapun wisata religi adalah salah satu jenis produk wisata yang 

berkaitan erat dengan sisi religius atau keagamaan yang dianut oleh umat 

manusia. Wisata religi dimaknai sebagai kegiatan wisata ke tempat yang 

memiliki makna khusus bagi umat beragama. Biasanya beberapa tempat 

ibadah yang memiliki kelebihan. Kelebihan ini misalnya dilihat dari sisi 

sejarah, adanya mitos dan legenda mengenai tempat tersebut, ataupun 

keunikan dan keunggulan arsitektur bangunannya. 

Wisata ini memiliki banyak manfaat bagi mental dan spiritualitas 

seseorang. Mulai dari meningkatkan keimanan, menambah wawasan 

keagamaan, hingga menambah wawasan budaya dan sejarah suatu tempat. 

Menurut Nyoman S. Pendit (2002: 42) menyatakan wisata 

keagamaan adalah jenis wisata yang sedikit banyak dikaitkan dengan 

agama, sejarah, adat istiadat dan kepercayaan umat atau kelompok dalam 

masyarakat. 

Secara umum, wisata adalah kegiatan melakukan perjalanan dengan 

tujuan mendapatkan kenikmatan, kepuasan serta pengetahuan. Jadi, wisata 

Religi adalah perjalanan yang dilakukan untuk meningkatkan amalan 
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agama sehingga strategi dakwah yang diinginkan akan dapat dirasakan oleh 

seluruh masyarakat. Wisata Religi sebagai bagian aktivitas dakwah harus 

mampu menawarkan wisata baik pada objek dan daya tarik wisata 

benuansa agama maupun umum, mampu menggugah kesadaran masyarakat 

akan ke Maha kuasaan Allah SWT dan kesadaran agama (Fathoni, 2007: 3) 

dan (Siti Fatimah, 2015) 

Perlu diingat kembali, wisata religi itu tidak hanya untuk umat 

muslim saja. Seperti yang kita ketahui, di Indonesia ada enam agama yang 

diakui: Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Setiap 

ajaran agama memiliki wisata religinya tersendiri. Contoh, umat Buddha 

berwisata religi ke Candi Borobudur, Jawa Tengah. Sedangkan umat Hindu 

wisata religi ke pura yang ada di Bali. 

Meski tidak sesuai keyakinan, Sobat Parekraf tetap bisa berkunjung 

dan belajar mengenal budaya dari setiap destinasi wisata religi. Dengan 

kata lain, wisata religi ini juga dapat meningkatkan toleransi antar umat 

beragama di Indonesia. Namun, saat berkunjung kita harus tetap 

menghargai umat yang beribadah dan peraturan yang ada. 

Wisata menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

bepergian bersama-sama, untuk memperluas pengetahuan. Religi adalah 

kepercayaan akan adanya kekuatan adikodrati di atas manusia . salah satu 

jenis wisata yang berkaitan erat dengan sisi religius dan keagamaan yang 

dianut oleh umat manusia. Wisata religi yang dimaksud peneliti disini 

ialah wisata religi melalui kegiatan yang dilaksanakan oleh pengelola pada 

wisata religi makam Syekh Haji Abdul Ghani Al-Khalidi melalui petugas 

pengelola makam tersebut dan beberapa orang peziarah. 

Di Indonesia istilah ziarah sudah tidak asing lagi bahkan sering 

kali dilakukan oleh kalangan tertentu dengan waktu-waktu tertentu pula. 

Istilah ziarah sering kali diartikan sebagai suatu aktivitas yang dilakukan 

oleh seseorang atau beberapa orang dengan mengunjungi tempat-tempat 

suci atau tempat-tempat peribadatan dengan tujuan menjalankan tradisi-

tradisi leluhur yang masih dijunjung tinggi oleh masyarakat. Ziarah adalah 

kunjungan ke tempat yang dianggap keramat atau mulia. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (2005: 865) berziarah yaitu kunjungan ke tempat 

yang dianggap keramat atau suci (seperti Makam) untuk berkirim doa. 

Dikaitkan dengan agama, kepercayaan atau adat istiadat dalam 

masyarakat. Wisata ziarah (wisata pilgrim) dilakukan baik perseorangan 

maupun rombongan agar berkunjung ke tempat-tempat suci, makam – 

makam orang suci atau orang-orang terkenal dan khalifah yang 

diagungkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan restu, berkah, 

kebahagiaan dan ketentraman. 
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b. Fungsi Wisata Religi  

           Wisata religi dilakukan dalam rangka mengambil ibrah atau 

pelajaran dari ciptaan Allah SWT atau sejarah peradaban manusia untuk 

membuka hati sehingga menumbuhkan kesadaran bahwa hidup di dunia 

ini tidak kekal. Wisata pada hakikatnya adalah perjalanan untuk 

menyaksikan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT, implementasinya dalam 

wisata, kaitannya dengan proses dakwah dengan menanamkan 

kepercayaan akan adanya tanda-tanda Kebesaran Allah SWT sebagai bukti 

ditunjukkan berupa ayat-ayat dalam Al-Qur’an . 

c. Tujuan Wisata Religi Bagi Umat Beragama 

Tujuan wisata religi mempunyai makna yang dapat dijadikan 

pedoman dalam menyampaikan syiar Islam di seluruh dunia. Dijadikan 

sebagai pelajaran untuk mengingat ke-Esaan Allah SWT. Serta mengajak 

dan menuntun manusia agar tidak tersesat kepada hal-hal semacam Syirik 

atau mengarah kepada kekufuran. Ada 4 faktor yang mempunyai pengaruh 

penting dalam Pengelolaan wisata religi yaitu lingkungan eksternal, 

sumber daya, kemampuan internal, serta tujuan yang akan dicapai. Abidin 

menyebutkan bahwa tujuan ziarah kubur adalah: 

1. Islam mensyaratkan ziarah kubur untuk mengambil pelajaran dan 

mengingat akan kehidupan akhirat dengan syarat tidak melakukan 

perbuatan yang membuat Allah SWT murka, seperti meminta restu 

dan do’a dari orang yang meninggal. 

2. Mengambil manfaat dengan mengingat kematian orang-orang yang 

sudah wafat untuk dijadikan pembelajaran bagi orang yang masih 

hidup, bahwa kita akan mengalami apa yang dialami mereka, yaitu 

kematian. 

3. Orang yang meninggal di ziarahi agar memperoleh manfaat dengan 

ucapan do’a dan salam oleh para peziarah tersebut dan mendapatkan 

ampunan. 

Muatan dakwah dalam wisata religi adalah sebagai berikut: 

1) Al-Hikmah 

Sebagai metode dakwah yang diartikan secara bijaksana, akal budi 

Yang mulia, dada yang lapang, hati yang bersih dan menarik 

Perhatian orang kepada agama atau Tuhan. 

2) Al-Mauidzhah Hasanah 

Mauidzhah hasanahdapat diartikan sebagai ungkapan yang 

Mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran kisah, 

Berita gembira, peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang dapat 

Dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan 

Keselamatan di dunia dan akhirat. 
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G. Kerangka Berpikir 

Syekh Abdul Ghani Alkhalidi adalah orang terkasih Allah yang 

menyebarkan agama islam di kecamatan XIII Koto Kampar. Syekh abdul 

ghani al-Khalidi wafat dan dimakamkan di desa binamang. Sampai saat ini 

makam syekh abdul ghani masih ramai dikunjungi para peziarah yang datang 

di berbagai daerah. dan menjadi objek wisata religi di kabupaten Kampar. 

Sayangnya meskipun menjadi wisata religi pengelolaan makam ini masih 

belum stabil dan masih dalam kekurangan dalam segala aspek. 

 

 

 

 

 

  

PENGELOLAAN WISATA 
RELIGI MAKAM SYEKH HAJI 

ABDUL GHANI AL KHALIDI 

KECAMATAN XIII KOTO 

KAMPAR KABUPATEN 

KAMPAR PROVINSI RIAU 

Perencanaan  

Wisata Religi Makam Syekh Haji 

Abdul Ghani Al Khalidi 

Pengorganisasian   
Wisata Religi Makam Syekh Haji 

Abdul Ghani Al Khalidi 

                Penggerakkan 
Makam syeikh abdul ghani 

al-khalidi 

 (Pengawasan) 
Makam syeikh abdul ghani 

al-khalidi 

 Pengarahan 

Makam syeikh abdul ghani 

al-khalidi 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian kualitatif juga dikenal sebagai pendekatan investigasi 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk tujuan menghasilkan 

deskripsi sistematis, akurat, dan faktual tentang fakta-fakta dan populasi objek 

tertentu. (Sugiono, 2012: 15). Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai 

penelitian yang alami atau kondisi alami karena dilakukan dalam lingkungan 

subjek yang sesuai dengan keadaan alami. Peneliti tidak mengambil teori 

secara umum, tetapi melihat secara khusus subjek penelitian mereka..(Raihan, 

2017:32) 

Penulis menggunakan metode ini untuk melakukan penelitian ini karena 

akan lebih mudah untuk mendapatkan informasi menyeluruh tentang 

Pengelolaan wisata Religi Makam Syekh Abdul Ghani Al-Khalidi Kecamatan 

XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Tempat penelitian sangat menentukan diperolehnya informasi untuk 

menyampaikan kebenaran dari suatu penelitian. Tempat penelitian yang 

akan peneliti gunakan adalah Makam Syekh Abdul Ghani Al-Khalidi 

yang terletak di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar, 

Kabupaten Kampar. 

2. Adapun waktu Penelitian ini di laksanakan pada 20 April 2024 sampai 

24 Mei 2024 

 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber utama di lokasi penelitian adalah sumber langsung. Data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari wawancara secara 

langsung dengan informan penelitian. Informan dapat memberikan 

informasi yang akurat dalam bentuk kata-kata atau percakapan yang 

diucapkan secara lisan atau verbal. 

Selain itu, informan berarti individu yang memiliki pemahaman 

menyeluruh tentang masalah yang akan diteliti dan mampu memberikan 

informasi yang diperlukan. Meskipun demikian, orang-orang yang terlibat 

dalam pengelolaan wisata Religi Makam Syekh Abdul Ghani Al-Khalidi 

diwawancarai dan diamati saat mengumpulkan data awal. 



 

 

21 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder sumber data yang didapatkan secara tidak langsung 

dari sumbernya. Pada penelitian ini, data sekunder yang dipakai oleh 

peneliti berupa dokumen, arsip, jurnal penelitian yang bersangkutan 

dengan masalah dari penelitian ini. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan orang yang diwawancarai dan diminta 

Untuk memberikan informasi. Individu tersebut dianggap memiliki keahlian 

Dan pemahaman yang mendalam mengenai data, informasi, atau fakta yang 

Terkait dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini penulis memilih 

beberapa informan yang sekiranya dianggap penting serta dapat memberikan 

Informasi yang penulis ingin dapatkan. Berikut informan yang digunakan 

Penulis pada penelitian ini yaitu: 

1. H. Abuya Alaiddin Athori Lc. Sebagai Ketua Umum Makam Syekh Abdul 

Ghani Al-Khalidi, beliaulah yang mengorganisir beberapa kegiatan 

dakwah di Makam, dan Sebagai Khalifah pembawa kajian Tarekat 

Naqsabandiyah. 

2. Syarkawi Syafi’i, S.Pd Sebagai Sekretaris Makam Syekh Abdul Ghani Al- 

Khalidi, beliau Sebagai orang yang bertugas bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan Program kesekretariatan Makam, mengelola terkait surat 

menyurat Baik itu surat masuk maupun surat keluar. 

3. Syamsu Rijal, beliau Sebagai Pengurus Makam dan sekaligus Khalifah 

untuk kegiatan Tawajjuh (Suluk) Tarekat Naqsabandiyah setiap Hari 

selasa dan jumat. 

4. Jamal Wahdi, sebagai Jamaah Tharikat Naqsabandiyah dan beliau juga 

termasuk (cicit) Keturunan dari Syekh Abdul Ghani Al-Khalidi. 

 

E. Teknik pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah dalam 

Penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Jika 

Penulis tidak mengetahui teknik pengumpulan data maka penelitian yang 

Dilakukan juga tidak akan sempurna atau tidak sesuai standar yang ditetapkan. 

Menurut Sugiyono (2020:105) menyatakan bahwa secara umum 

Terdapat 4 (empat) macam  teknik pengumpulan data, yaitu observasi, 

Wawancara, dokumentasi dan gabungan/triangulasi (observasi, wawancara 

Dan observasi). 

1. Observasi  

         Menurut Nasution dalam Sugiyono (2020:109) observasi adalah 

Kondisi di mana dilakukannya pengamatan secara langsung oleh Peneliti 

agar lebih mampu memahami konteks data dalam Keseluruhan situasi 
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sosial sehingga dapat diperoleh pandangan yang Holistik (menyeluruh). 

      Observasi menjadi salah Satu teknik pengumpulan data apabila sesuai 

dengan tujuan penelitian, Direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta 

dapat dikontrol Keandalan (rehabilitas) dan kesahihannya (validitasnya). 

Dalam Penelitian ini menggunakan observasi mencari informasi lebih 

dalam Mengenai objek yang menjadi masalah, dengan menggunakan alat 

Bantu seperti buku, kamera, perekam suara, dapat membantu Berjalannya 

observasi secara baik. 

Pada penelitian ini penulis melihat secara langsung dan mengamati 

Apa yang sedang diteliti, dalam hal ini penulis mengamati dan mencatat 

Secara sistematis terhadap gejala-gejala pada penelitian ini yaitu terkait 

Tentang pengelolaan Wisata Religi Makam Syekh Abdul Ghani Al- 

Khalidi . 

2. Wawancara 

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2020:114) wawancara 

Merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide Melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam Suatu topik 

tertentu. 

Dengan demikian mengadakan wawancara Pada prinsipnya 

merupakan usaha untuk menggali keterangan lebih Dalam dari sebuah 

kajian dari sumber yang relevan berupa pendapat, Kesan, pengalaman, 

pemikiran dan sebagainya. 

Pada penelitian ini agar hasil yang diperoleh lebih maksimal maka 

Penulis menggunakan teknik wawancara semi-terstruktur, yang mana 

Penulis membuat berbagai pertanyaan yang sudah disusun terkait 

Pengelolaan keuangan Masjid, kemudian diajukan kepada informan. 

Namun penulis dapat menambah pertanyaan baru karena adanya jawaban 

Dari informan, teknik wawancara ini digunakan penulis dengan tujuan 

agar Penggalian informasi terkait dengan pengelolaan Wisata Religi 

Makam Syekh Abdul Ghani Al-Khalidi dapat dilakukan lebih mendalam. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2020:124) dokumentasi merupakan 

Pengumpulan dari catatan peristiwa yang sudah berlaku baik Berbentuk 

tulisan, gambar/foto atau karya-karya monumental dari Seseorang. peneliti 

Melakukan Dokumentasi yang berkaitan dengan pihak pengawas Makam 

syekh Abdul Ghani Al-Khalidi , Ketua, Sekretaris dan beberapa 

pendamping sebagai pemberi Data. 

Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh 

Informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka 

Memperoleh informasi dari macam-macam tertulis atau dari dokumen  
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Yang ada pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni 

Dan karya pikir. 

 

F. Validitas Data 

Validitas data atau uji keabsahan data merupakan langkah yang 

Dilakukan setelah pengumpulan data. Untuk menjaga keaslian data dari hasil 

Penelitian kualitatif yang penulis lakukan menggunakan uji validitas dengan 

Menggunakan metode model segitiga atau triangulasi. Metode ini merupakan 

Teknik pengumpulan data dari berbagai sumber yang bersifat menggabungkan 

Dari berbagai teknik sekaligus memeriksa atau menguji kredibilitas data. 

Pada penelitian ini penulis menggabungkan berbagai teknik seperti 

Observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat untuk mengumpulkan 

Data pada saat penulis melakukan penelitian terkait pengelolaan Wisata Religi 

Makam Syekh Abdul Ghani Al-Khalidi yang kemudian semua data tersebut 

digabungkan Agar saling melengkapi data satu dengan yang lainnya. 

Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dapat juga digunakan untuk memeriksa keabsahan data atau verifikasi data. 

1. Triangulasi Sumber, teknik yang digunakan perlu melakukan eksplorasi 

untuk memastikan kebenaran data dari berbagai sumber. ( Warul Walidin, 

2015:145) dalam penelitian ini untuk mengetahui secara dalam untuk 

menguji kredibilitas data tentang perilaku Pimpinan atau Manajer Makam 

Syekh Abdul Ghani Al-Khalidi, maka pengumpulan data dan 

pengujiannya dilakukan Ke pemimpin (Ketua) Makam Syekh Abdul Ghani Al-

Khalidi, Sekretaris dan Bagian Humas serta Dewan Pembina. Dari keempat 

sumber data yang diperoleh tersebut dikategorisasikan, dideskripsikan, manakah 

pandangan yang sama, yang berbeda dan mana yang rinci atau spesifik. 

2. Triangulasi Teknik digunakan untuk mendapatkan kredibilitas dengan 

mengevaluasi data yang sudah ditemukan dari sumber yang sama dengan 

berbagai teknik. Peneliti menggunakan teknik seperti observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu yang digunakan untuk mengumpulkan data selama 

periode waktu yang berbeda-beda dalam penelitian ini; penulis melakukan 

wawancara pada pagi hari, mungkin kembali pada siang hari, dan 

memeriksa kembali pada malam hari. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara atau metode yang digunakan Untuk 

mengolah data menjadi suatu informasi. Dalam penelitian kualitatif Proses 

mencari pengaturan secara sistematis dilakukan sesuai dengan data 

Wawancara, catatan lapangan dan data-data lain yang telah dikumpulkan 

Untuk meningkatkan pengetahuan terhadap data tersebut agar dapat 
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Diimplementasikan 

Menurut Bogdan dalam Hardani, dkk (2020: 161-162) analisis data 

adalah Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil Wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga 

mudah dipahami Serta temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis menurut Miles Dan Huberman (dalam Hardani, 2020: 163) dibagi 

dalam tiga alur kegiatan yang Terjadi secara bersamaan. Ketiga alur tersebut 

adalah reduksi data, penyajian data, Dan penarikan kesimpulan. Langkah- 

langkah tersebut meliputi sebagai berikut. 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data diartikan sebagai proses seleksi, pemusatan perhatian, 

Penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul dari 

Catatan lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 

menajamkan, mengelompokkan, mengarahkan dan mengorganisasi data 

Dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan dan 

Diverifikasi. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

Memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan serta pengambilan 

Tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan 

Dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan adalah Intisari dari temuan penelitian yang 

Menggambarkan pendapat-pendapat terakhir berdasarkan pada uraian 

Sebelumnya atau keputusan yang didapatkan berdasarkan metode berpikir 

Induktif dan deduktif. Simpulan yang dibuat harus selaras dengan fokus 

Penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang sudah dijelaskan. 

Simpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

Sebelumnya belum pernah ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

 

A. Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Desa Binamang  

Keadaan Umum Wilayah Desa Binamang adalah nama suatu 

wilayah di kecamatan XIII Koto Kampar kabupaten Kampar Provinsi 

Riau. Desa Boinamang merupakan desa pemekaran dari Kelurahan Batu 

Bersurat yang berada diantara Kelurahan Batu Bersurat dan Desa Pongkai 

Istiqomah. Batu Bersurat dan Desa Binamang ini sebelum pemekaran 

terletak digenangan waduk PLTA Koto Panjang. Pada bulan agustus tahun 

1994 desa Binamang dipindahkan oleh Pemerintah karena adanya 

pembangunan PLTA Koto Panjang. Lokasi pemindahan desa Binamang 

tidak terlalu jauh dari lokasi sebelumnya, dimana lokasinya masih berada 

dalam wilayah adat dan administrasi pemerintahan desa Binamang 

sebelum pemindahan. Batas wilayah desa Binamang dengan desa-desa 

tetangganya adalah, disebelah selatan berbatasan dengan desa Tanjung 

Pauh (Provinsi Sumatra Barat), sebelah utara berbatasan dengan Desa 

Ranah Sungkai, sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pongkai Istiqhoma, 

dan sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Batu Bersurat. Luas 

wilayah desa Binamang secara keseluruhannya adalah 2953 ha, dan luas 

2953 ini dibagi untuk pembangunan seperti, pemukiman seluas 164 ha, 

pertanian/perkebunan seluas 1273, perkantoran seluas 4 ha, sekolah seluas 

1.8 ha, jalan seluas 21, lapangan bola seluas 1 ha, dan hutan seluas 1500 

ha. Jarak tempuh dari desa Binamang ke ibukota kecamatan ±1 KM 

dengan jangka waktu ±3 menit, jarak tempuh dari kesa Binamang ke 

ibukota kabupaten ±60 KM dengan jangka waktu ±60 menit, jarak tempuh 

dari Desa Binamang ke ibukota provinsi Riau ±95 KM dengan jangka 

waktu ±120 menit.  Desa Binamang terbentuk dan ditetapkan sebagai Desa 

persiapan pada Tahun 1999, bersama penetapan tersebut maka ditunjuklah 

pejabat sementara kepala desa. 

2. Berikut ini adalah periode pejabat kepala desa Binamang.   

 

No Periode Kepala Masa jabatan  

1 1999 Ahmad Damanhuri S.Ag 1999-2002 

2 2002 Ahmad Damanhuri S.Ag 2002-2008 

3 2008 Asril Fuad S.Pd 2008-2014 

4 2014 Khairil Amri 2014-2015 

5 2015 AsrilFuad,S.Pd                                                                                                                                                                             2015-2021 

6 2021 AnuarPranata,S.Ab                                                                                                                                                       2021-Sekarang 
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Dari data diatas dapat kita ketahui bahwa yang menjabat sebagai 

Kepala desa Binamang secara per periodenya.  

Didesa Binamang terdapat 4 Dusun dan setiap dusun terdiri dari 2 

Rukun Warga ( RW) dan setiap RW terdiri 4 Rukun Tetangga 

(RT). Untuk menuju desa Binamang dapat ditempuh melalui jalan 

darat karena desa binamang merupakan daerah darat.   

3.  Kependudukan  

Jumlah Penduduk didesa Binamang sampai saat ini berdasarkan jenis 

Kelamin :  

a. Kepala Keluarga        : 361 Kk  

b. Laki-laki                    : 578 Orang  

c. Perempuan                 : 588 Orang  

d. Jumlah Keseluruhan  : 1.166 Orang 

 

4. Fasilitas Umum  

Fasilitas umum yang dimiliki oleh desa Binamang relatif sangat banyak, 

salah satu yang dimilikinya adalah :  

a. PLN   

Pln yang sering digunakan oleh masyarakat, untuk fasilitas ini 

hampir seluruh masyarakat menggunakan PLN sebagai alat penerang, di 

samping itu ada juga beberapa masyarakat yang menggunakan lampu 

toplok sebagai alat penerang dikerenakan  kehidupan yang tidak memadai.   

b. Jalan Umum  

Jalan umum yang dimiliki desa Binamang ini digunakan banyak 

masyarakat untuk melintasi ke beberapa kampung atau desa setelah desa 

Binamang, seperti menuju ke desa Pongkai Istiqoma, desa Koto Tuo, desa 

Koto Tuo Barat, desa Muara Takus, desa Gunung Bungsu, dan desa-desa 

yang berada di Kecamatan Koto Kampar Hulu.  

c. Masjid  

Didesa Binamang memiliki satu Masjid, yaitu Masjid Raya Baitur 

Rahman. Masjid ini digunakan oleh masyarakat untuk beribadah kepada 

sang pencipta Allah Swt. Seperti shalat lima waktu, wirid yasinan sekali 

seminggu pada malam jumat, wirid pengajian sekali seminggu serta shalat 

jumat dan shalat aidil fiti dan aidil adha pada hari yang telah ditentukan.  

d. Musallah  

Musallah yang berada didesa Binamang terdapat tiga Musallah, yang 

pertama musallah Nurul Iman yang terletak di dusun 1 desa Binamang, 

kedua musallah Nurul Anshor yang terletak di dusun 3 berdekatan dengan 

Masjid Raya Baitur Rahman, ketiga Musallah Nurul Hijra yang terletak 

didusun 4 desa Binamang.  
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e. Sekolah  

Sekolah yang terdapat didesa Binamang mulai dari PAUD, TK, 

SDN, dan MDA/PDTA. Sekolah-sekolah ini dijadikan sebagai sarana 

pendidikan untuk menuntut ilmu agama, sosial, dan umum. Didirikan 

beberapa sekolah ini  

Untuk menunjang pengetahuan anak-anak dan pengembangan 

pembelajaran supaya bisa menjadi generasi yang pintar berguna bagi 

agama, bangsa, dan negara.  

f. Lapangan Olahraga  

Ada beberapa lapangan olahraga yang dimiliki oleh desa Binamang, 

yaitu lapangan bola kaki, lapangan volly, lapangan takraw, serta lapangan 

badminton. Lapangan-lapangan tersebut terletak di sekitaran kantor kepala 

desa.   

g. Posyandu   

Didesa Binamang juga memiliki Posyandu, dimana Posyandu ini 

digunkan oleh masyarakat desa Binamang  sebagai layanan pengobatan, 

pemeriksaan kehamilan, dan memberikan gizi buat balita dan bayi. 

Posyandu ini terletak di belakang Masjid Raya Baitur Rahman.  

h. Pamsimas (Penyediaan Air Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat)  

Penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat juga dimiliki 

oleh desa Binamang, dimana PAMSIMAS ini disalurkan ke rumah-rumah 

penduduk yang membutuhkan. Pamsimas ini bertujuan untuk 

mempermudah masyarakat dalam penyediaan air ketika diperlukan seperti, 

mandi, mencuci, memasak air minum, dll.  

i. Fasilitas Pemerintahan  

Fasilitas pemerinthan yang terdapat didesa Binamang yaitu, Kantor 

Kepala Desa, Kantor BPD, Poskesdes, Posyandu, Balai Adat serta 

Posrundo.  

j. Fasilitas Pendukung Produksi  

Fasilitas pendukung produksi, dimana didesa Binamang tidak 

terdapat pabrik atau kilang, yang ada hanya produksi rumah tangga 

pembuatan tahu dan tempe. Masyarakat pada umumnya memiliki kebun 

karet dan kelapa sawit, di mana kebun ini digunakan sebagai mata 

pencaharian masyarakat untuk menghidupi keluarga, dimana hasil dari 

perkebunan ini langsung dibeli oleh pedagang atau tauke dengan cara 

menjemput langsung ke kebun masyarakat, ada juga sebagian masyarakat 

yang mengantarkan hasil perkebunannya kerumah pedagang atau tauke. 

Selain itu ada juga masyarakat yang mencari kehidupan keluarganya 

dengan cara nelayan, dimana para nelayan memanfaatkan danau PLTA 

untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Dimana para nelayan 
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menggunakan sampan, jaring, pancing, dan jala untuk menangkap ikan, 

dan hasil penangkapan para nelayan langsung menjualnya ke tauke ada 

juga yang membawanya pulang untuk dikeringkan sebelum dijual. 

5.  Potensi Umum Desa  

Didesa Binamang Potensi Umum terdapat sbb :  

a. Pertanian  

Lahan pertanian yang ada didesa Binamang sangat memungkinkan 

untuk bercocok tanam seperti penanaman cabe, jagung, semangka, dan 

sayuran.  

b. Perkebunan  

Pada umumnya masyarakat didesa Binamang memiliki kebun karet 

dan kebun sawit sebagai mata pencaharian, tetapi masyarakat yang 

memiliki kebun karet lebih banyak dibanding yang memiliki kebun sawit. 

Persentase yang memiliki kebun karet mencapai 85 n yang memiliki kebun 

sawit hanya 10 ri masyarakat dan yang 5% mata pencahariannya sebagai 

nelayan.  

c. Peternakan  

Didesa Binamang hanya 5 orang yang memiliki ternak kambing dan 

kerbau, dikarenakan didesa Binamang tidak begitu memungkinkan untuk 

berternak kambing, sapi, kerbau. Karena pada umumnya masyarakat 

bertani dan berkebun dan untuk mengurus atau mengembala tidak ada 

waktu lagi 

d. Industri  

Indusrti yang terdapat didesa Binamang hanya industri rumah 

tangga, seperti pembuatan tahu dan tempe.   

e. Pedagang. 

Perdagangan yang terdapat didesa Binamang adalah pedagang 

sembako, warung, bengkel, dan tauke karet.  
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B. PROFIL MAKAM SYEIKH ABDUL GHANI AL-KHALIDI 

 

Gambar IV.1 

Dokumentasi Makam Syeikh Haji Abdul Ghani Al-Khalidi 

 

 

Pada Tahun 1830 M Tercatat Dalam Sejarah Perjalanan Hidup anak Manusia 

Berasal Dari Perkampungan yang dikenal Dengan Nama “ Pangkalan Koto 

Baru (Sumbar) Seorang pemuda berpenampilan sederhana dan rendah hati 

bernama “abdussalam” melangsungkan perkawinan dengan wanita pilihannya 

yaitu “ Robi’ah” dari keluarga terhormat berasal dari suku melayu putri datuk 

“ Rangkayo Besar” Seorang pemuka masyarakat yang disegani. Acara 

perkawinan diantara keduanya dilangsungkan di kampung calon sang istri 

yaitu Koto Tengah Batu Bersurat yang terletak di kecamatan XIII Koto 

Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. 

    Pesta perkawinan yang digelar saat itu dihadiri banyak pengunjung 

yang mendapat undangan dari kedua mempelai dan keluarganya. Berpedoman 

kepada adat istiadat yang berlaku di Sumatra Barat dan sebagian daerah Riau, 

Bahwa setelah melangsungkan perkawinan, penganten laki-laki tidak lagi 

pulang kerumah orangtua nya, Akan tetapi langsung berdomisili di rumah 

mertuanya di Koto Tengah Batu Bersurat. Pertemuan antara keduanya 

memiliki kesan tersendiri sehingga perkawinan mereka berjalan cukup 

harmonis, tidak pernah terjadi perselisihan yang dianggap tabu dalam tradisi 

masyarakat sekitarnya. 

Dalam sejarah hidup syekh Haji Abdul Ghani, telah tercatat bahwa 

beliau sempat melakukan perkawinan sebanyak 6 ( enam) kali. Sehingga dari 

keenam istrinya beliau telah di karuniahi keturunan sebanyak 24 orang anak 

(12 laki-laki dan 12 perempuan) dan sekarang anak cucu beliau tersebar di 

beberapa daerah di Sumatra dan Jawa. 
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Istri pertama Syekh Haji Abdul Ghani bernama Hajjah Maimunah 

berasal dari pekandangan pariaman, Sumatra Barat, mereka menikah di kota 

Makkah dan memiliki 2 (dua) orang anak perempuan yaitu Hajah A’isyah dan 

Hajah Ruqayyah (berdomisili dan wafat di pekandangan, Pariaman). Karena 

kawin dengan seorang janda, beliau juga memiliki seorang anak tiri bernama 

Hajah Khadijah yang diasuh sejak masih bayi. 

Istri Kedua syekh Haji Abdul Ghani bernama Hafsah, Anak dari Syekh 

Muhammad Yusuf Zahidi paman beliau yang merupakan ulama ternama di 

Koto Tengah Batu Bersurat saat itu, dan dari perkawinan ini beliau memiliki 

7 (tujuh) orang anak, 4 laki-laki dan 3 perempuan. Mereka adalah: Jamaludin, 

zainudin, Ummu Khalsum, Abdurrahman, Baidah, Sa’adah, Abdurrahim 

(mereka berdomisili dan wafat di koto Tengah, Batu Bersurat). 

Istri Ketiga Syeikh Haji Abdul Ghani bernama Mardinah berasal dari 

pangkalan Koto Baru, Sumatera Barat, dan memiliki 4 (empat) orang anak, 1 

laki-laki dan 3 perempuan, mereka adalah: Siti Khadijah (berdomisili dan 

wafat di pangkalan Koto Baru, Sumatera Barat), Tuan Guru Syaibi Ibrahim 

(berdomisili dan wafat di Tandun, Rokan Hulu), Abbasiyah, Fatimah 

(berdomisili dan wafat di pangkalan Koto Baru, Sumatera Barat). 

Istri keempat Syekh Haji Abdul Ghani bernama Ma’ani berasal dari 

Binamang, Batu Bersurat, dan memiliki 4 (empat) orang anak, 2 laki-laki dan 

2 perempuan. Mereka adalah: Sofiyah, Tinur (keduanya berdomisili dan 

wafat di Batu Bersurat), Abdul Aziz (pernah menjabat sebagai anggota DPRD 

GR Kabupaten Kampar Selama tiga periode yaitu tahun 1955 sampai tahun 

1970 sampai dengan 1974, beliau wafat di Batu Bersurat), Khudri 

(berdomisili dan wafat di Batu Bersurat). 

Istri kelima Syekh Haji Abdul Ghani bernama Suryani berasal dari 

kampung Batu Bersurat. Setelah 50 hari melahirkan putranya ia dipanggil 

oleh yang maha kuasa dalam usia yang relatif masih muda, sehingga dari               

Istri yang kelima ini Syekh Haji Abdul Ghani memiliki anak semata 

wayang bernama Haji Muhammad Zein (pernah belajar di New Delhi India 

dan menjadi pimpinan Madrasah Darus-sa’adah di Kuok, Kecamatan 

Bangkinang Barat yang di dirikannya bersama mertuanya Haji Burhanudin) 

beliau berdomisili di Pekanbaru dan wafat di jakarta. Pada tahun 1995 

Kuburan beliau dipindahkan dari Jakarta ke Batu Bersurat sekarang 

disamping Makam Ayahnya Syekh Haji Abdul Ghani. 

Istri keenam Syekh Haji Abdul Ghani bernama Maryam berasal dari 

Batu Gajah (petapahan), Kecamatan Tapung, Kampar, dan memiliki 6 (enam) 

orang anak, 4 laki-laki dan 2 perempuan. Mereka adalah: Syekh Haji Aidarus 

(Mursyid Tharikat Naqsabandiyah dan pendiri Pondok Pesantren Darussalam 

Batu Bersurat, wafat di Batu Bersurat tahun 1989), Abdur Razaq, Muhammad 

Idris (keduanya berdomisili dan wafat di Batu Bersurat), Khudra (masih 
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hidup dan berdomisili di Batu Bersurat), Haji Amiruddin (pernah menjadi 

anggota DPRD kabupaten Kampar selama fua periode yaitu tahun 1982 

sampai tahun 1992, sekarang masih hidup dan berdomisili di Batu Bersurat), 

Hajjah Aminah (berdomisili dan wafat di Batu Bersurat). 

Dalam sejarah hidupnya Tuanku atau Syekh Haji Abdul Ghani Al-

Khalidi termasuk salah seorang ulama sufi terkenal di Kabupaten Kampar 

secara Khusus, bahkan di Provinsi Riau secara umum. Ketenaran beliau tidak 

hanya disebabkan oleh Faktor kesufiannya saja akan tetapi juga didukung 

oleh keilmuannya di bidang keagamaan. 

Semasa mudanya, beliau adalah seorang yang sangat mencintai ilmu 

agama, sehingga pendalaman pada ilmu tersebut dilaluinya dengan cara 

belajar dan mengajar. Ilmu-ilmu agama yang beliau miliki diperoleh dan 

dialami sewaktu berada di tanah suci Makkah, belajar dati ulama-ulama besar 

terkemuka yang ahli di bidangnya. 

Pengalaman dan kecintaan Syekh Haji Abdul Ghani Al-Khalidi 

terhadap Tharikat yang termasuk bagian utama kajian ilmu Tasauf bermula 

dari pengetahuan beliau tentang apa yang di ungkapkan oleh imam Al-

Ghazali dalam kitab ihya Ulumuddin: 

“Barang siapa yang beramal secara Tasauf tetapi tidak mendalami 

ilmu Syari’at maka ia termasuk golongan Zindik (lahiriah beriman 

tetapi bathin Kufur) dan barang siapa yang mendalami Syari’at 

sedangkan dia tidak disentuh oleh tasauf sungguh dia bisa terjebak 

dalam kefasikan. 

 

Gambar IV.2 

Sanad Tharikat Naqsabandiyah 
(Sumber: Domentasi Prinadi 2024) 
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Pengaruh Tharikat Naqsabandiyah dan keilmuan Syekh Haji Abdul Ghani 

dalam posisinya sebagai seorang Mursyid atau pembimbing tidak hanya 

dikenal di Kabupaten Kampar secara khusus atau Provinsi Riau secara 

umum. Akan tetapi gaung ketinggian ilmu beliau dalam kajian Tharikat 

Naqsabandiyah juga terdengar sampai di Provinsi lainnya seperti Sumatera 

Barat, Aceh, Jambi dan lain-lain, bahkan beliau juga dikenal di beberapa 

negeri jiran Malaysia seperti di negeri Kelantan. Diantara murid-murid 

beliau yang terkemuka dan berpengaruh didaerahnya, adalah:  

1. Maulana Syekh Muda Wali Al-Khalidi (wafat tahun 1964) Ulama 

besar Kharismatik pada abad ke-XX yang berasal dari labuan Haji, 

Nanggroe Aceh Darussalam. 

2. Syekh Muhammad Yunus Tuanku Sasak di Sasak, Pasaman. Juga 

merupakan ulama besar, termasuk sederetan tokoh-tokoh sepuh Perti 

(persatuan Tarbiyah Islamiah). Beliau mengejar banyak murid di 

suraunya di Kapur Pasaman Barat. 

3. Syekh Muhammad Djamil Sa’adi (wafat tahun 1971) anak dari yang 

mulia Syekh Muhammad Sa’ad bin Tinta’ Al-Khalidi, Mungka Tuo 

Payakumbuh. Informasi dari beberapa murid kepercayaan beliau, 

mengatakan bahwa beliau belajar ilmu Tharikat dari Syekh Haji Abdul 

Ghani Al-Khalidi, Batu Bersurat. 

4. Syekh Adimin Ar-Radji Taram (wafat tahun 1970). Beliau adalah 

murid tertua dari Syekh Sulaiman Ar-Rasuli Canduang Bukittinggi, 

dan menjadi ulama terkemuka atas jalur Tasawwuf atau Tharikat 

Naqsabandiyah yang diterimanya dari Syekh Haji Abdul Ghani Al-

Khalidi, Batu Bersurat. 

 

Selain itu, Syekh Haji Abdul Ghani Al-Khalidi juga termasuk tokoh 

sepuh perti yang sangat dihormati. Pada tahun 1954 atas prakasa perti, 

diadakan Muktamar Tharikat Naqsabandiyah di Bukittinggi, dansalah seorang 

tokoh utama yang hadir adalah Syekh Haji Abdul Ghani Al-Khalidi (waktu 

itu usia beliau 123 tahun). Hasil dati Muktamar itu, dibukukan dengan judul: 

“Risalah Tablighul Amanah Fi Izati Khurafat wa Syubhah” (KAHAMY, 

1954). 

Boleh dikatakan bahwa perkembangan Tharikat Naqsabandiyah di 

kabupaten Kampar, Riau memiliki usia yang cukup lama. Bahkan pengenalan 

Tharikat di Aceh berawal dari Kabupaten Kampar, Riau melalui pembai’atan 

Mursyidnya Syekh Muhammad Wali. Dari beliaulah Tharikat Naqsabandiyah 

berkembang luas dan sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat 

Aceh, baik tua maupun muda, mereka berbondong-bondong mempelajari 

Tharikat Naqsabandiyah. 
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Dari bacaan nazam yang berisi silsilah nama para ulama yang ikut andil 

dalam penyebaran Tharikat, tercatatlah nama Syekh Haji Abdul Ghani 

sehingga beliau dikenal oleh masyarakat Aceh khususnya para jamaah yang 

tergabung dalam Tharikat Naqsabandiyah. Bahkan putra beliau yang belajar 

agama di Aceh juga dikenal dan mendapat penghormatan khusus dari para 

jamaah dan masyarakat. Sebab secara rutin, setelah melaksanakan tawajuh 

(amalan zikir) yang selalu dilakukan dua kali dalam seminggu oleh para 

jamaah Tharikat Naqsabandiyah baik di Kampar Riau ataupun di Aceh. 

Mereka membaca Nazam (silsilah) tersebut secara bersamaan. 

Adapun Asal-usul gelar al-khalidi adalah gelar khusus yang hanya 

dipakai oleh para Mursyid Tharikat Naqsabandiyah di akhir nama mereka. 

Sebahagian pendapat mengatakan bahwa gelar tersebut adalah untuk 

memperkokoh dan memperjelas kesatuan para ulama tersebut (Tharikat 

Naqsabandiyah yang diambil bai’atnya di bukit atau jabal Abi Qubais dari 

sang guru yang bernama Khalid) 

Adapun beberapa do’a yang selalu diamalkan oleh Syekh Haji Abdul 

Ghani Al-Khalidi dalam wiridnya, untuk mendapatkan kelapangan dalam 

segala urusan serta minta dijauhkan dari segala bahaya, yaitu sebagai berikut:  

 

ِِ حِ السَّ  هِ مَ حْ السَّ  اللِّ  مِ بسْ  يمِ  

 شا َُا صهح نُااابك َسحجُس، ث، ويٍ عرًحك َسحغُبسح قُىو َا حٍ َا

ايسَا فا  يا قضُث نُا يٍ اانهىسفة عٍُ، ً اَفسُا طلا جكهُا انكهه و

يعُد َا َا يبديَا  َايبدي َاذ انًجُد   َا ودود اانهى .اعم عا قبحه زشدخ

عسشك،   يلاء ازكاٌ ُىز وجهك انرٌالله بَا  هكَد، َسفعال نًا َس

كم  سعثو انحٍ خهقك وبسحًحك ٍ قدزت بها عهًبقد زجك انح وَسهك

 .نسا حًٍُبسحًحك َا ازحى ا َا يغُث اغشُاانه الا اَث شً لا 

 

  “Wahai yang maha hidup dan yang maha berdiri sendiri, dengan 

rahmatmu kami minta pertolongan. Dan dari siksamu kami berlindung, 

perbaikilah keadaan kami keseluruhannya. Dan janganlah engkau 

lupakan kami sekejap matapun. Ya Allah, apa yang telah engkau 

tentukan bagi kami dari semua urusan berikanlah jalan penyelesaiannya 

menjadi pelajaran. Ya Allah, wahai yang dicinta 3x  

 

Wahai Penguasa Arsy yang mulia, wahai yang memulai dan yang 

menyudahi sesuatu. Wahai yang berbuat sekehendaknya dengan bijaksana. 

Kami memohon Ya Allah dengan cahaya kebesaranmu ya g memenuhi setiap 

sudut Arsy Mu. Dan kami mohon dengan kudratmu yang telah engkau 
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takdirkan atas semua ciptaanmu. Dan dengan rahimmu yang telah 

melapangkan segala sesuatu. Tiada Tuhan selainmu, tolonglah kami 3x 

Dengan Rahmatmu wahai yang Maha Penyayang”. 

 

Beberapa pelajaran yang dapat dipetik dari syekh Haji Abdul Ghani, 

antara lain: Sifat kesederhanaan beliau yang sangan menonjol, sebagai ulama 

besar dan dikenal masyarakat beliau tidak enggan memakai pakaian yang 

sudah agak lusuh dan menjahit kancing baju yang terlepas. Hal ini tampaknya 

sudah terbiasa sejak kecil karena beliau pernah belajar di Pesantren dan masa 

remajanya dihabiskan untuk belajar ilmu agama di kota Makkah Al 

Mukaromah.  

Sipat lain yang perlu diteladani dari Syekh Haji Abdul Ghani adalah 

sipat beliau yang tak pernah menunjukkan kemarahan. Baik kepada anaknya 

sendiri apalagi kepada orang lain. Jika ada salah seorang anaknya melakukan 

sipat yang tidak baik beliau pun tidak lantas marah, beliau hanya memberi 

nasehat dan menganjurkan agar tetap giat menjalankan ajaran agama, supaya 

kelak menjadi anak yang sholeh. 

Adapun sipat-sipat lain yang tercermin dari kepribadian Syekh Haji 

Abdul Ghani, adalah sipat sabar, ikhlas, tawakkal, qonaah, tawaddhu’ dan 

serta istiqomah dalam segala situasi dan kondisi apapun yang dihadapinya, 

sehingga dalam mengambil keputusan beliau tidak terpengaruh oleh siapapun. 

Beliau yakin bahwa keputusan yang dipilihnya sendiri itu lebih baik karena 

dilakukan berdasarkan komunikasinya dengan Allah SWT yaitu melalui 

sholat. Sikap dan perilaku beliau penuh pertimbangan yang bijaksana dengan 

tetap berpedoman kepada ajaran Islam yang diyakininya. 

Mengenang kisah Syekh Haji Abdul Ghani ini, memberikan inspirasi 

dan pengalaman bagi kita semua, betapa jaringan amal dalam ilmu tentang 

kehidupan yang ditebarkannya begitu luas dan bermakna. Banyak sekali 

sipat/kepribadian yang dapat diteladani dari beliau, mulai dari semangat 

berdakwah, mengajarkan dan menjaga diri dari pengaruh dunia yang dapat 

menjerumuskan manusia ke jurang kesesatan, Keputus asaan, Kesombongan, 

dan Kerakusan terhadap harta. 

Pada tahun 1961 M Syekh Haji Abdul Ghani menghembus nafas 

terakhirnya, Beliau di makamkan di koto tengah Batu Bersurat, Seiring 

berjalannya waktu pada tanggal 16 Maret 1995 berhubung dengan adanya 

genangan air proyek PLTA koto panjang maka makam Syekh Haji Abdul 

Ghani di pindahkan tidak jauh dari kampung sebelumnya yaitu Desa 

Binamang. Karena sebelumnya sudah ada juga surau suluk di koto tengah 

Batu Bersurat sebelum dilanda oleh genangan air PLTA koto panjang 

tersebut, oleh sebab itu makam syekh haji abdul ghani di pindahkan di 



 

 

35 

Binamang, Maka antusias jama’ah Tharikat Naqsabandiyah langsung 

mendirikan surau suluk yang diberi nama surau suluk syekh haji abdul ghani 

al-Khalidi yang di pimpin cucunya bernama Abuya H. Alaiddin Athory, LC. 

 

C. Visi Misi Dan Tujuan Makam Syekh Haji Abdul Ghani 

1. Visi 

        Bertekad mewujudkan Makam Syekh Abdul Ghani sebagai wisata 

Religi yang berkembang, maju, terkenal di berbagai negara dan daerah, 

agar semakin banyak orang yang datang untuk datang berkunjung dan 

berziarah untuk mendoakan salah seorang ulama sufi yang terkenal akan 

ilmu agamanya, ilmu tasawufnya, sehingga terciptalah Tharikat 

Naqsabandiyah, sehingga orang tertarik untuk melaksanakan suluk/ 

tawajjuh (mendekatkan diri kepada Allah SWT). Organisasi yang 

menciptakan Tharikat Naqsabandiyah, bukan saja dalam Syariat, amal 

ibadat, Syar’iyah untuk mengajak umat supaya mensucikan diri dengan 

melakukan Tharikat Naqsabandiyah, dan ingin masalah Tharikat ini adalah 

hal yang mesti kita lestarikan. 

2. Misi 

a. Mengajak umat supaya mensucikan diri dan mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. 

b. Memberikan pelayanan yang terbaik untuk pengunjung yang datang 

untuk berziarah. 

c. Menjadikan Makam Syekh Haji Abdul Ghani ini sebagai wisata Religi 

yang berkembang, yang lebih banyak dikenal orang,  nyaman bagi para 

peziarah yang datang berkunjung. 

3. Tujuan 

        Untuk memperkenalkan kepada para peziarah yang datang 

berkunjung siapa sebenarnya Syekh Haji Abdul Ghani ini, dan 

memberikan buku tentang biografi dari Syekh Haji Abdul Ghani yang 

sudah di bukukan oleh cicitnya yang bernama “Dr. H. Aprijon Efendi, Lc. 

MA” yang selaku Dosen juga dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, Pekanbaru. Dengan demikian mereka bisa mengetahui siapa 

sebenarnya Syekh Haji Abdul Ghani ini, dan berharap para peziarah yang 

datang bisa mencontoh/meneladani perilaku, akhlak, dari syekh Haji 

Abdul Ghani Al-Khalidi sebagai Muslim yang baik bagi mereka yang 

beragama. 

 

D. Struktur Kepengurusan  

1. Ketua        : H. Alaiddin Athory, LC. 

2. Sekretaris  : Syarkawi Syafi’i, S.Pd 

3. Bendahara : Asparaini, S.Ag, M.Pd. 
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4. Pengurus Makam : Syamsu Rijal 

5. Dewan pengawas : Dr. Fahrul Khamal, M.Pd. 

 

E. Program kegiatan  

1. Suluk 

        Suluk adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan spiritual keagamaan, 

suluk juga dikatakan sebagai kegiatan untuk mendekatkan diri kepada 

Allah SWT. Suluk juga salah satu jalan untuk memperbaiki akhlak dan 

menjernihkan pengetahuan. 

        Dalam melakukan kegiatan suluk biasa para jamaahnya banyak 

melakukan amalan ibadah lainnya seperti puasa wajib dan sunnah, shalat 

wajib dan sunnah serta latihan berdzikir, berdoa dan bertawajjuh. 

       Dari semua ibadah tersebut, yang paling penting bagi jamaah suluk 

adalah sebagaimana yang dikatakan Imam Al-gazali yaitu meninggalkan 

segala kekayaan dan kesenangan dunia, membulatkan niat dan tekat untuk 

memilih jalan akhirat , mengingat kematian serta ikhlas menjalankannya 

karna Allah SWT. 

         Selain itu, jamaah suluk juga dilarang memakan makanan yang 

berasal dari hewan berdarah dan makanan lezat. Mereka hanya 

diperkenankan menikmati sayur-sayuran. Semua itu dilakukan agar ibadah 

tidak terganggu oleh hal-hal lain yang melalaikan. 

        Lama ibadah suluk berkisar antara 10 hari atau 20 hari. Bahkan, ada 

jamaah yang mengikuti ritual ini sejak awal Ramadan hingga Idul Fitri. 

2. Tawajjuh 

           Dalam bahasa Arab, tawajjuh berarti “menghadap”, 

“meng­arahkan”, atau “memperuntukkan”. Tawajjuh juga diartikan 

sebagai perjumpaan antara seorang murid dengan syekhnya dengan cara 

menatap muka sambil mengajarkan beberapa zikir. 

Dalam menjalankan ibadah tawajjuh ini, para jamaah tawajjuh dipimpin 

oleh seorang syekh yang mengajari berbagai zikir serta menurunkan zikir 

tersebut kepada para jama’ah baru. Sistem ini dilakukan oleh seorang 

syekh secara turun temurun agar apa yang diterima dari gurunya terdahulu 

dapat dilimpahkan kepada jamaah baru. 

         Tawajjuh ini dilakukan dengan cara menutup wajah dan kepala, 

karena wajah lebih suci dari anggota badan yang lain. Seakan meniru 

keteladanan nabi Muhammad Saw, ketika berada di gua Hira’. 

       Di makam syekh haji abdul ghani al-Khalidi ini melakukan kegiatan 

tawajjuh setiap hari selasa dan hari jumat setelah melakukan sholat fardhu 

Zuhur. Yang di bimbing oleh syekh H. Alaiddin Athory, LC. Dan khalifah 
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beserta Mursyid-mursyid lainnya. 

3. Haul 

       Haul berasal dari Bahasa Arab Hawl atau   “al-Haulayn” 

artinya   kekuatan,   kekuasaan,   daya,   upaya,   perubahan, perpindahan,   

setahun,   dua   tahun, dan  pemisah. 

Haul merupakan tradisi peringatan kematian seseorang yang 

diadakan setahun sekali dengan tujuan mendoakan ahli kubur agar semua 

amal ibadah yang dilakukannya diterima Allah sekaligus mengenang 

keteladanan semasa hidup dari tokoh yang diperingati tersebut. 

Peringatan haul sangat dipengaruhi oleh ajaran tasawuf yang 

menempatkan guru sebagai panutan atas dedikasi pengajaran ilmu 

terhadap masyarakat umum dan murid-muridnya, sehingga kewafatan 

mereka layak diperingati oleh keluarga dan murid-muridnya untuk 

mengenang keteladanan dan keutamaan tertentu yang tak dimiliki 

sembarang orang pada masa hidupnya. 

Kegiatan haul di makam syekh haji abdul ghani al-Khalidi ini juga 

menjadi sarana wisata religi yang mengundang kedatangan banyak orang, 

ada yang datang dari negara, Aceh, siak, sumatra barat dan terutama 

masyarakat di desa Binamang sekecamatan XIII Koto Kampar, siswa-

siswi diberbagai pondok pesantren terdekat dan ulama-ulama atau ustad-

ustad yang terkenal, seperti: Ustadz Abdul Somad, LC, MA., Ustadz Adi 

Hidayat, LC, MA. 

 

 

  



BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

         Berdasarkan hasil di lapangan dan data yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi serta telah di analisis, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan wisata religi makam syekh haji abdul ghani 

al-Khalidi Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar Provinsi Riau 

adalah: 

          Pertama perencanaan, ada empat perencanaan yang dilakukan pada 

pengelolaan wisata religi makam syekh abdul ghani al-khalidi yaitu: rencana 

perluasan musholla surau suluk, rencana renovasi bangunan makam, rencana 

pada penataan halaman makam, rencana pembentukan struktur kepengurusan 

baru. Kedua, penerapan fungsi pengelolaan dari perencanaan yang ada di 

makam syekh haji abdul ghani al-Khalidi masih 1/3 yang dilaksanakan. 

Ketiga, penerapan fungsi pengorganisasain dilakukan setelah terdapat 

rancangan lalu dilakukan pembagian tugas pada bidang-bidang yang ditetap 

sesuai perencanaan. Keempat, sebelum beralih ke penggerakan maka diadakan 

pengarahan terlebih dahulu yang berbentuk pengarahan terhadap tugas dan 

pemberian motivasi yang disampaikan secara jelas serta satu arah agar 

pelaksanaan berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Kelima, penggerakan 

dilakukan oleh pengurus, bidang-bidang ataupun orang-orang yang 

berkontribusi sesuai dengan pembagian tugas dan arahan yang telah diberikan. 

Keenam, pengawasan dilakukan oleh ketua pimpinan makam untuk melihat 

kekurangan, kesalahan maupun hambatan yang terjadi selama pengelolaan 

wisata religi makam syekh abdul ghani al-Khalidi dilaksanakan. 

 

B. Saran  

         Setelah melakukan penelitian ini, adapun saran yang muncul dari peneliti 

Skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Diharapkan ketua pimpinan membuat akun media sosial khusus makam 

untuk mendapatkan memberikan informasi dan mempublish aktivitas-

aktivitas yang ada di makam syekh abdul ghani al-Khalidi. 

b. Diharapkan kepada pengurus makam agar memperjelas struktur organisasi 

dan menjalankan tugas sesuai dengan jabatannya. 

c. Memperluas dan memperindah bangunan makam agar memberikan 

fasilitas yang nyaman untuk peziarah yang datang. 
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LAMPIRAN  

PEDOMAN WAWANCARA  

 

 

A. Pertanyaan Umum 

1. Bagaimana sejarah berdirinya makam syekh haji abdul ghani al- Khalidi? 

2. Apa visi misi makam syekh haji abdul ghani al-Khalidi? 

3. Apa sarana dan prasarana makam syekh haji abdul ghani al-Khalidi? 

4. Bagaimana bentuk struktur organisasi makam syekh haji abdul bdul ghani 

al-Khalidi? 

 

B. Pengelolaan Wisata Religi  

1. Ketua pimpinan makam 

Bagaimana pengelolaan wisata religi makam syekh abdul ghani al-

Khalidi? 

 

2. Sekretaris makam 

Bagaimana pengelolaan wisata religi makam syekh abdul ghani al-

Khalidi? 

 

3. Jamaah tharikat naqsabandiyah  

   Bagaimana pengelolaan wisata religi makam syekh abdul ghani al-

Khalidi? 

 

C. Perencanaan 

1. Ketua pimpinan makam  

a. Apa perencanaan yang dilakukan pada pengelolaan wisata religi 

makam syekh abdul ghani al-khalidi? 

b. Apakah ada hambatan pada proses perencanaan ? 

 

2. Sekretaris 

a. Bagaimana penerapan fungi perencanaan dalam melaksanakan sebuah 

pengelolaan wisata religi makam syekh abdul ghani al-khalidi? 

b. Apa saja langkah-langkah dalam mengadakan perencanaan 

pengelolaan wisata religi makam syekh abdul ghani al-khalidi? 

c. Apa tujuan perencanaan dalam pengelolaan wisata religi makam syekh 

abdul ghani al-khalidi? 

3. Jama’ah 

a. Apakah dimakam syekh abdul ghani al-khalidi menerapkan fungsi 

perencanaan dalam melakukan pengelolaan wisata religi? 

b. Bagaimana menurut pendapat bapak tentang penerapan fungsi 

perencanaan dalam pengelolaan wisata religi makam syekh abdul 

ghani al-khalidi? 

 

D. Pengorganisasian 

1. Ketua Pimpinan Makam 
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a. Bagaimana kebijakan bapak dalam menerapkan fungsi 

pengorganisasian pada wisata religi makam syekh abdul ghani al-

khalidi? 

b. Apa saja fasilitas yang diadakan dalam proses pengorganisasian 

Wisata religi makam syekh abdul ghani al-khalidi? 

2.Sekretaris 

a. Bagaimana penerapan fungsi pengorganisasian makam syekh abdul 

ghani al-khalidi? 

b. Apa saja bidang dan tugas dalam pengorganisasian program kegiatan 

makam syekh abdul ghani al-khalidi? 

3.Jama’ah 

a. Bagaimana menurut pendapat bapak tentang penerapan fungsi 

pengorganisasian dalam pengelolaan wisata religi makam syekh abdul 

ghani al-khalidi? 

 

E. Pengarahan 

1. Ketua pimpinan makam  

Bagaimana bentuk pengarahan yang diberikan kepada pengurus dalam 

pengelolaan wisata religi makam syekh abdul ghani al-khalidi? 

 

2. Sekretaris  

Bagaimana penerapan fungsi pengarahan dalam pengelolaan wisata religi 

makam syekh abdul ghani al-khalidi? 

 

3. Jama’ah 

Bagaimana menurut pendapat bapak tentang penerapan fungsi pengarahan 

dalam pengelolaan wisata religi makam syekh abdul ghani al-khalidi? 

 

F. Pelaksanaan 

1. Ketua pimpinan makam  

a. Apa kebijakan bapak dalam pelaksanaan wisata religi makam syekh 

abdul ghani al-khalidi? 

 

2. Sekretaris  

a. Bagaimana penerapan fungsi pelaksanaan dalam pengelolaan wisata 

religi makam syekh abdul ghani al-khalidi? 

b. Apa saja hambatan yang  ditemui dalam melaksanakan pengelolaan 

wisata religi makam syekh abdul ghani al-khalidi? 

 

3. Jama’ah 

a. Bagaimana menurut pendapat bapak tentang penerapan fungsi 

pelaksanaan dalam pengelolaan wisata religi makam syekh abdul ghani 

al-khalidi? 

 

G. Pengawasan 

1. Ketua pimpinan makam  
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a. Apa maksud pengawasan dalam pengelolaan wisata religi? 

b. Siapa yang berkewajiban mengawasi dan melindungi wisata religi 

makam syekh abdul ghani? 

c. Mengapa perlu pengawasan dalam pengelolaan wisata religi? 

 

2. Sekretaris 

a. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan pada wisata religi 

makam syekh abdul ghani al-khalidi? 

b. Bagaimana tindakan perbaikan ketidak sesuaian dengan wisata religi 

makam syekh abdul ghani al-khalidi? 

c. Jama’ah 

a. Bagaimana menurut pendapat bapak tentang penerapan fungsi pengawasan 

dalam pengelolaan wisata religi makam syekh abdul ghani al-khalidi? 
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Gambar 1.1 

Gerbang Makam Syekh Abdul Ghani  
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Gambar 1.2 

Surau Suluk Syekh Abdul Ghani  

 

 

Gambar 1.3 

Haul ke 65 Syekh Abdul Ghani  
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Gambar 1.4 

Haul ke 65 Syekh Abdul Ghani  

 

 

 

 
 

 

Gambar 1.5 

Haul ke 65 Syekh Abdul Ghani  
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Gambar 1.6 

Pedagang di acara Haul Syekh Abdul Ghani  

Gambar 1.7 

Kuburan Almarhum Syekh Abdul Ghani  
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Gambar 1.8 

 
Gambar 1.9 
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Gambar 1.10 

Sanad Tharikat Naqsabandiyah 



 

 

72 

 

Gambar 1.11 

Surat pengakuan dari pengadilan negeri  

 

 

 

Gambar 1.12 

Buku biografi Syekh Abdul Ghani  
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Gambar 1.13 

Tempat wudhu peziarah makam Syekh Abdul Ghani  

 

Gambar 1.14 

Wc khusus jama’ah Tharikat Naqsabandiyah  
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Gambar 1.15 

Cucu Cicit Keturunan Syekh Abdul Ghani  

 

 

Gambar 1.16 

Wawancara Dengan Ketua pengawas makam Syekh Abdul Ghani  
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Gambar 1.17 

Wawancara dengan bapak alaiddin athory  

 

Gambar 1.18 

Wawancara Dengan bapak Syarkawi Syafi’i  
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Gambar 1.19 

Wawancara Dengan bapak jamal wahdi 
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